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Sebuah perusahaan memerlukan sumber daya manusiayang baik agar dapat mencapai visi, misi, serta tujuan
yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang baik dapat dibangun dengan meningkatkan kesejahteraan
dan kenyamanan pegawai sehingga produktivitas bekerja diharapkan dapat meningkat. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah pemberian reward, seperti tunjangan lokasi. Bank Syariah " X" merupakan
salah satu lembaga pada bidang perbankan syariah yang memberikan tunjangan lokasi kepada pegawainya.
Peraturan yang ditetapkan pada Bank Syariah "X" mengenai tunjangan lokasi merupakan tunjangan yang
diberikan kepada pegawai berdasarkan lokasi pegawal tersebut bekerja. Bank Syariah " X" memiliki tiga
kategori tunjangan lokasi, yaitu Zonal, Zona 2, dan Zona 3 & 4. Kebijakan ini terakhir ditetapkan pada
tahun 2021. Sedangkan, pada rentang waktu hingga saat ini, terdapat perubahan kondisi, seperti keadaan
lokasi outlet (cabang), pertumbuhan ekonomi, dan relokasi outlet Bank Syariah "X". Oleh karenaitu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menjelaskan penentuan zonasi tunjangan
lokasi memprediksi zonasi tunjangan lokasi outlet baru dari Bank Syariah "X". Zonasi tunjangan lokasi
ditentukan berdasarkan faktor kemahalan, keterpencilan, dan akses |okasi. Faktor-faktor yang diduga
mewakili faktor kemahalan, keterpencilan, dan akses|lokasi, serta memengaruhi penentuan zonasi tunjangan
lokasi adalah indeks harga konsumen (IHK), indeks pembangunan manusia (IPM), indeks kemahalan
konstruksi (IKK), indeks pilar infrastruktur (IPl), jarak outlet ke puskesmas terdekat (JOP), dan jarak outlet
ke sekolah dasar terdekat (JOSD). Zonasi tunjangan lokasi terdiri dari tiga kategori, yaitu Zona 1, Zona 2,
dan Zona 3 & 4 yang bersifat ordinal sehingga model yang cocok adalah regresi logistik ordinal.
Berdasarkan tujuan penelitian dan jenis variabel terikat, metode analisis data yang digunakan adalah regresi
logistik ordinal. Penelitian ini menghasilkan faktor-faktor yang menjelaskan penentuan zonasi tunjangan
lokasi adalah indeks kemahalan konstruksi (IKK), indeks pilar infrastruktur (IPl), dan jarak outlet ke
puskesmas terdekat (JOP). Model regresi logistik yang dibentuk menghasilkan akurasi sebesar 70% dan
balanced accuracy pada Zona 1 sebesar 81.2%, Zona 2 sebesar 70.8%, dan Zona 3 & 4 sebesar 76.7%. Hasl|
model regresi logistik ordinal ini dapat digunakan untuk memprediksi zonasi tunjangan lokasi outlet baru
dari Bank Syariah "X". Berdasarkan kebijakan awal Bank Syariah " X", diperoleh bahwa sebanyak 80 outlet
atau sebesar 35.6% outlet salah diklasifikasikan oleh model.

...... A company needs good human resources in order to achieve the vision, mission, and goals that have
been set. Good human resources can be built by improving employee welfare and comfort so that work
productivity is expected to increase. One of the efforts that can be made is the reward, such aslocation
allowances. Bank Syariah “X” isone of the institutions in the field of 1slamic banking that provides location
allowances to its employees. The regulations set at Bank Syariah “X” regarding location allowances are
allowances given to employees based on their replacement. Bank Syariah “X” has three categories of
location allowances, namely Zone 1, Zone 2, and Zones 3 & 4. This policy was last established in 2021.
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Meanwhile, in the time span until now, there have been changes in conditions, such as the location of outlets
(branches), economic growth, and the relocation of Bank Syariah “X” outlets. Therefore, this study aimsto
analyze the factors that explain the determination of location allowance zoning and predict the location
allowance zoning of new outlets of Bank Syariah “X”. Location allowance zoning is determined based on
the factors of costliness, remoteness, and location access. Factors that are thought to represent the factors of
costliness, remoteness, and location access, and influence the determination of |ocation allowance zoning
are the consumer price index (CPI), human development index (HDI), construction cost index (CCl),
infrastructure pillar index (IP1), outlet distance to the nearest health center (JOP), and outlet distance to the
nearest elementary school (JOSD). The location allowance zoning consists of three categories, namely Zone
1, Zone 2, and Zone 3 & 4, which are ordinal in nature, so the suitable model is ordinal logistic regression.
Based on the research objectives and the type of dependent variable, the data analysis method used is ordinal
logistic regression. This research results in factors that explain the zoning determination of location
allowances are the construction cost index (CCl), infrastructure pillar index (1PI), and the distance of the
outlet to the nearest health center (JOP). The logistic regression model that was formed produced an
accuracy of 70% and balanced accuracy in Zone 1 of 81.2%, Zone 2 of 70.8%, and Zones 3 & 4 of 76.7%.
The results of this ordinal logistic regression model can be used to predict the zoning allowances for the
location of new outlets of Bank Syariah “X”. Based on theinitial policy of Bank Syariah " X", it's obtained
that 80 outlets or 35.6% of outlets misclassified by the model.



